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Abstrak
Globalisasi membawa pengaruh tarrg kuat terhadap kondisi

politik dan ekc;romi di seluruh dunia. Kondisi ini membuat setiap
negara harus mempersiapkan diri terhadap efek yang ditimbulkannya
sehingga iidak berakibat negatif. Reformasi adalah salah satu conioh
dampak dari global isasi.

Reformasi yang terjadi di negara-negara berkembang lebih
banyak terjadi karena intervensi asing. Hal ini karena asumsi yang
digunakan yang menganggap kegagalan birokrasi untuk menciptakan
kondisi ekoncmi ciisebabkan faktor-faktor internal. Oleh karena itu
lembaga bantuan asing mensyaratkan adanya penyesuaian struktural
yang mengarah pada penciptaan good governance.

Keterlibatan institusi asing dalam jangka penciek bisa membantu
tapi dalam jangka panjang harus dievaluasi ulang. Hal ini dilakukan
karena bantuan hutang yang diberikan diembel-embeli oleh adanya
prasyarat lain berupa program penyesuaian struktural yang bersifat
politis. Bantuan dari donor asing memeng sulit dihindari karena krisis
ekonomi tapi proses tersebut harus selektif dan syarat lunak serta
secepatnya dilunasi.

strategi reforrnasi yang dipilih tepat serta tidak merugikan
masyarakaUwarganegara.
Kata Kunci: reformasi, birokrasi,

Pendahuluan

globalisasi

Setiap negara harus memiliki agenda
reformasi. Informasi tentang kondisi suatu
mengetahui adalah negara itu sendiri. Oleh
kebutuhan untuk melakukan reformasi dapat

dalam melakukan
negara yang paling
karena itu, analisis
dilakukan sehingga

syarakat tapi seiring dengan peru-
bahan yang terjadi sebagai akibat
dari globalisasi, prinsip-prinsip yang
menjadi dasar pelayanan meng-
alami perubahan. Akibatnya, defi-
nisi tentang tata pemerintahan yang

Reformasi merupakan upaya
ynluk menciptakan cara yang tebih
Fik dalam menjalankan p6merin-
9nen Lembaga pemerintah (birokra-
sD dirancang trntuk memberikan pela-
yanan yang sebaik-baiknya pada ma-
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publik. Tujuannya adalah aspek ke-
patuhan dalam sistem tetap terjaga
dan legitimasi negara sangat kuat.
2. Memodernisasi sistem adminis-
trasi (Modernize)

Modernisasi dalam sistem
administrasi diarahkan pada dere-
gulasi sistem yang digunakan. Te-
kanan dilakukan oleh sistem politik
sebagai bentuk dari mekanisme toP
down dan market ekonomi sebagai
bentuk bottom up terhac.iap sistem
hukum dan administrasi Publik.

3. Menerapkan sistem Pasar
(Marketize)

Tekanan dilakukan oleh sistenn
pasar terhadap sistem Politik dan
sistem hukum dan administrasi publ ik.
Hal ini bertujuan agar penetrasi men-
jadi lebih leluasa

4. Menyempitkan sistem adminis-
trasi (ll4inimize)

Sistem pasar memberikan teka-
nan sangat kuat kepada sistem politik
sehingga tidak terlalu campur tangan.
Sedangkan sistem hukum dan admi-
nistrasi publik semakin mengecil pe-
rannya. Legitimasi negara semakin
kecil dan hanya berperan sebagai re-
gulator (Pollit dan Bouckaert,
2000:176-178).

Keempat strategi tersebut me-
rupakan model alternatif yang bisa
dipilih sebagai bentuk reformasi ynag
akan dilakukan. Satu negara juga bisa
menerapkan satu atau lebih strategi
secara simultan karena kesiapan ins-
titusi birokrasi sangat mungkin ber-
beda antar negara bahkan dalam satu

negara. Strategi yang berkelanjutan
sangat rnembutuhkan kapasitras
orga-nisasi untuk merencanakan,
dan me-ngoperasikan reformasi
secara rinci, serta merespon dan
menjamin penge-tahuan dan
ketrampilan yang cocok dengan
angkatan kerja sektor Publik.
Diperlukan tingkat penerimaan ma-
syarakat dan rnenjadi PrasYarat
reformasi.

Faktor masyarakat dalam
strategi yang yang ditawarkan men-
jadi prasyarat utama tapi peran ma-
syarakat dipinggirkan. Bahkan da-
lam analisis strategi,  masyarakat
berada dalam wilayah luar diskur-
sus yang terjadi. Asumsi bahwa
asumsi masyarakat terwakili oleh
ketiga sistem yang ada tidak sepe-
nuhnya benar. Apakah karen3 oPini
publik cenderung berseberangan
sehingga diabaikan? Konsep Parti-
sipasi tidak ditawarkan dalam stra-
tegi tersebut sehingga legitimasi
negara semakin rendah hal ini
menguntungkan ekonomi Pasar-
Logika sederhana yang muncul
adalah semakin dipinggirkannYa
masyarakat, maka masYarakat se-
makin apatis pada negara.

Ketiadaan teori Yang kuat
untuk mendukung reformasi mana-
jemen lebih disebabkan oleh Pet'

terjadi lebih ba-kembangan yang terlaclt lebln oa-
nyak pada hasil peneraPan di ne-nyak pada
gara-negara maju. Hasil penelitian
tersebut kemudian dikembang se-
bagai seperangkat model untuk
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menjalankan reformasi. Peningka-tan

secara mikro yang terjadi di se-tiap

negara digeneralisasi sehingga
mengemuka dan menjadi alftematif
bentuk reformasi. Terdapat keter-
batasan bahasa, Pengetahuan dan
praktik dalam menerapkan refor-masi
bagi setiap negara sehingga setiap
pemimpin negara justru harus mampu
mengenali  kebutuhan utama dalam
mengembangkan admi-nistrasi publ ik.

PenutuP
Reformasi merupakan upaya

untuk menciptakan birokrasi yang di-
rancang untuk memberikan pelaya-
nan yang sebaik-baiknya pada nra-
syarakat Namun global isasi,  meng-
ubah definisi tentang tata pemerin-
tahan dan administrasi yang baik. Pe-
rubahan ini tidak mudah karena pa-
tologi yang terjadi dalam birokrasi
telah berurat akar.

Keterlibatan institusi asing da-
lam jangka pendek bisa membantu ta-
pi dalam jangka panjang harus dieva-
luasi ulang. Hal ini  di lakukan karena
bantuan hutang yang diberikan di-
embel-embeli oleh adanya prasyarat
lain berupa program penyesuaian
struktural yang bersifat politis. Ban-
tuan dari donor asing memang sul i t
dihindari karena krisis ekonomi tapi
proses tersebut harus selektif dan
syarat lunak serta secepatnya dilu-
nasi.

Setiap negara harus memiliki
agenda Oal'am melakukan reformasi.
lnformasi tentang kondisi suatu ne-
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gara yang paling mengetahui ada-
lah negara itu sendiri. Oleh karena
itu, analisis kebutuhan untuk mela-
kukan reformasi dapat dilakukan
sehingga strategi reformasi yang
dipiiih tepat serta tidak merugikan
masyara-kaUwarganegara.
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